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Makna Genta Tembaga Lekuk Lima Pada Mustaka Masjid Tembelang: Kajian 
Teknologis dan Etnohistoris 

Oleh: Abdul Chol.fq Nawawl 

I. Latar Belak.an,
Genta adalah suatu wadah gema yang terbuka di bagtan 

bawah. DI dalamnya terdapat 'anak genta' berupa bola atau pukulan 
yang memukul wadah gema, Jtka genta ltu dtgoyang-goyangkan. 
Genta ada yang terbuat dart kayu at.au Iogam (keltntJng at.au gh1ng­
gtrtng) . dtgantung pada leher lembu. Genta kectl yang bertangkat 
dtpakaJ oleh para pendeta dt Bali dan India. Genta-genta besar 
banyak dtjumpai pada candl-candt Budha at.au gcrcJa-gercJa Krtsten 
(Hassan Shadtly, 1980: 1 1 13). 

Dalam bahasa lnggrts , �nta dtscbut 'bell', yattu sejents lekuk­
kosong berbentuk cangk.tr yang berbunyt apabtla terpukul pada 
bagtan btbtmya. Kata 'bell' dtserap dart bahasa Anglo-Saxon bellan , 
yang berartl be[2emuruh . Dalam bahasa Perancts dtsebut cloche. 
bahasa Jerman eJocke. bahasa Bclanda k!Qk. bahasa Irish kuna 

d� dan bahasa Latin Tengah clocca. Dalam "Ortgtn and 
Development" dtnyatakan, bahwa sejarah gema gent.a dtmulat seJak 
zainan Pcrunggu . Gong kempul. kenong dan keprak perunggu, 
seluruhnya memtltkt suatu bunyt tertentu . dan boleh Jadt mudah 
dtgambar kurang lebth sebagat getar nada pada setlap tong-tong 
yang telah dtketahutnya dan dtgunakan sebagat suatu cctusan 
kcsenangan dan sebagat suatu cctusan kesenangan dan scbagat 
suatu tsyarat (Arthur L. Bigelow, 1978: 508-509) . 

Genta lekuk luna adalah sebuah genta yang memiltkt lekukan 
mcnjorok ke Iuar bctjumlah ltma. Bagtan paling bawah berdtameter 
paling besar, bersusun kc atas dan semakin kectl dtametemya. Genta 
tembaga sebagaJ mustaka (puncak) MasJtd Tembelang . Kecamatan 
Candtmulyo. Kabupaten Magclang tersebut memtltkl lekuk ladam. 
Lekuk ladam berfungst untuk memperkuat sambungan di antara 
lekuk-lekuk terscbut agar tldak aus (Shadely, IV, 1983: 1992j. 

Genta tembaga lckuk ltma sebagaJ mustaka masJtd di Desa 
Tem�lang (Foto. 1), Kecamatan Candtmulyo. Kabupaten Magelang 
lnt dlJumpat oleh Um penelttl dart Balat Arkeologt 'V>gyakarta yang 
melakukan studJ t�ntang benda tlnfi(galan sostal budaya Islam d.1 
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dacrah Kedu baglan utara. dt Kabupaten \\bnoeobo. Temanggung, 
dan Magelang pada tanggal 13 sampat dengan 23 Oktober 1992. 

Pada tanggaJ 2 1 sampat dcngan 27 Januart 1993 satu tlm 
penelltJ dar1 Balat Arkeologl � Juga telah melaksanakan 
kegiatan ekskavast di sekltar kompleks Makam TcJo, Ousun 
Tembelang Loi: Desa Tembelang. Kecamatan Candtmulyo. Kabupaten 
Magclang 

Ltngkungan arkeologt di sekttar areal ekskavast merupakan 
tanah dataran tJnggt . mcrupakan punggung kawasan pcrbukttan. 
Kctlnggtan mcncapat sckitar 550 meter dart pennukaan air laut. 

Lcta.k astronomts 3° 28' 22" Bujur Timur dan r' 29' 57" Llntang 
&Iatan mcrkltan Jakarta. Batas tcpl utara dataran tlnggt adalah 
lembah �rupa lahan pcrsawahan yang subur dan batas tcpt sclatan 
adalah lembah sungat yang sangat curam. Scdangkan tata guna 
&ahan dt sckitar situs ekskavast dldomtnasl olch lahan tcgalan. 
Vel{Ctasi yang terdapat di sckitar sttus berupa : ketcla pohon. ubt 
talas. mentlmun, ccngkeh, rumpun bambu, ptsang, kelapa dan 
scbagalnya ( �awawt A.C . .  1900 / 1993 : 17.101). 

01 Situs tnt dlbuka 4 buah kotak ekskavast . Salah satu dJ 
antara 4 buah kotak. ckskavast tcrsebut mcnunjukkan adanya gejala 
vang tcrkatt dcngan kcgtat.an tndustrt metalurgt (pandat best). yaJtu 
pada kotak FF. VIII/Tcmbclang/ 1 993. HasU ekskavast di kotak lnt 

terdtr1 dart fragmcn logam, fragmcn gcrabah. fmgmcn bata.. arang, 
abu dan eebuah fragmen wadah pelcbur at.au kowt yang terbungkus 
oleh kerak. best (Foto: 2). 

Dalam kcglatan pcnelittan Int Juga dtpcroleh temuan lepas 
bcrupa sebuah nampan tcmbaga berhlas surya Majapahtt (Foto : 3) 
dan sebuah gucl bcrkuptng 4 buah yang dtecrahkan oleh penduduk 
setempat (Foto: 4). 

!I. PBRUIIUSAN IIASALAB 

Berdasarkan gambaran umum di atas, dlrumuskan bcbcrapa 
masalah scbaga.l bertkut: 
1 Bagatmana clrt teknts pembentukan clan fungsl genta 

tembaga lekuk hma tersebut pada ma.ea lampau dt Desa 
l'embelang? 

2 Apakah gcnta tembaga lekuk llma tef'8Cbut masth terkait dan 
merupa.kan produbt lokal kegtatan tndust.rt metaJurgt pada masa 
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lampau dt Deaa Tembelang ? 
3 .  Bllamana gcnta tembaga lekuk 1tma ln1 berallh fungal sebagat 

mustaka masjld di Dcsa Tembelang ? 

m. PBNDEKATAl'f 
Pendekatan yang dtpcrgunakan untuk mcnjawab mualah­

masalah dt atae adalah melalut kajtan teknologt dan etnohtstorts. 
Kajtan teknologl meltputl : pengamatan bahan, ptllhan 

bentuk dan cara pcmbuatannya. Dart pengamatan bahan . dl 
harapkan dapat dlketahut tcntang slfat dan fungst bahan genta 
tembaga lekuk lima tersebut. Sedangkan kajian etnohtstorts 
dtmaksudkan untuk dapat mengungkapkan tujuan dan makna yang 
terkandung dalam llma lekuk genta tcmbaga l tu. Berdasakan adanya 
l1tna lekuk pada genta tersebut ada tlga altematlf kemungktnan yang 
dapat diperhatlkan untuk mcngungkapkan tujuan dan maknanya, 
yattu 

l .  Kemungktnan mcmtl.1.ld makna stmbolts sebagat panca makam 
dalam sistem budaya Htndutstlk. pada masa pemertntahan 
dlnastl �endra dt Jawa Tengah pada abad ke-8 htngga kc-10. 

2. Kemungktnan memtltki makna stmbolts sebagat pancasUa 

krama Oalru utama) dalam slstem budaya Majapahlt 
ecbagatmana tercantum dalam Nagarakrtagama, pupuh XLIII. 
batt 2. 

3. Kemungkinan memiltk1 makna slmbolls scbagai arkan - al -
Islam (Rukun Islam) dalam st.stem sostal budaya Islam di Desa 
Tembelang pada masa lampau. 

IV. DATA DAN PBIIBAIIA&AN 
A. Teknik Pembuatan 
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Genta tembaga tersebu t berukuran ttnggl 124 cm. garts 
tengah lingkaran lekuk bawah 58 cm, garts tcngah Ungkaran 
lekuk leher 25 cm, garts tengah ltngka.ran lekuk kepala 20 cm dan 
garts tengah ltngkaran lekuk tan� yang terletak dt bagtan 
paling atas 15 cm. Tinggt lekuk bagtan bawah 25 cm, tlnggt lekuk 
bagtan badan 30 cm, tlnggt lekuk bagtan lehcr 20 cm . ttnggt l�kuk 
baglan kepala 30 cm dan tlnggt lekuk tangkal 1 5  cm. Pcrmukaan 
genta tembaga tersebut polos dan berwarna httam kecoklatan. 

B<nkt1lc1 - /\r hPol CHJI IIIEDIII 



Sebelum mcngkaJI ctn tcknlk pembuatan genta tembaga 
tersebut. sebatknya difahamt terleblh dahulu karakter dan stfat­
stfat bahan tembaga secara umum. Scbagat unsur ktmla. tembaga 
dlsebut dengan tsttlah · cuprum · dan lambang kimianya Cu. Titlk 

lebur tcmbaga l .083° C. dan tlttk dtdthnya 2.336° C. Berat Jents 
tembaga 8.93-8.5. Wu-na tembaga merah kekunlngan. sangat 
mudah ditempa dan diulur. Tembaga stfatnya lunak dan dapat 
Juga bcrfungst sebagat penghantar listrtk. Dalam udara kertng 
tembaga mantap. tetapt dalam udara lembab yang mengandung 
karbon dtokstda akan membcntuk lapisan kehijauan, yaitu 
Cu_i(Cff½CO3. Stfat tembaga adalah mudah dtbentuk. tahan 

karat. sebagat katalis. pcmbuatan alias : perunggu. kunlngan dan 
mata uang (Hassan Shadtly. 1984 : 3491 -3492). 

Berdasarkan pengamatan. Bapak Mudjtjono. seorang ahlt 
tempa keraJlnan logam yang Unggal di Dusun patalan, Desa 
Prcnggan. Kecamatan Kotagedc Yogyakarta, mcnyatakan bahwa 
tek:ntk teµipa genta tembaga terscbut dtketja.kan sccara bertahap. 
Pertama, penempaan tembaga untuk mcmbentuk tangkai genta 
yang terlctak di bagatan paling atas, kemudtan disambung 
dcngaq teknik tempa dan patri pada lckuk genta tembaga bagtan 
kepala sebagat tahap yang kedua. Lekuk gen ta tern bag a bagtan 
lehcr Juga dlkerjakan dengan tckntk tempa dan patrt. yang 
kemudlan dtsambung dengan bagtan kepala. Sambungan pada 
lekuk bagtan kepala dan lehcr gcnta tembaga tersebut rnerupakan 
pcnerapan tahap ketlga. Pembentukan lekuk genta bagian badan 
Juga dlkcrjakan dengan tekntk tempa dan patrt yang kemudian 
dtsambung dengan bagtan lcher scbagat tahap kcempat. Demlktan 
Juga pembentukan lekuk genta tembaga bagtan bawah (bagtan 
kakJ) dtlaksanakan dengan tcknik tcmpa dan patrt. kemudtan 
dtsambung dengan lckuk bagtan badan sebagaJ tahap kellma. 

Genta tembaga lekuk Uma lni Juga dapat dtten1ukan dt 
Museum Sonobudoyo Yogyakarta dalam berbagaJ Jent• dan 
ukuran Salah satu di antara genta tembaga lckuk ltma kolckst 
Museum Sonobudoyo Int ada van� bcrasal dart Kalasan. Genta 
tt"rnbaga lckuk lbna dar1 Dcsa Tcmbelang. Kecamatan 
<"'andlmulyo Kabupaten M�elanJit Hanya saja genta tembaga 
tt"k:uk Urna dat1 Tembelang tnJ polos 
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B. Hubungan ·aenta 'Jembaga Lekuk Lbno. Sebagat Must.aka M�fd 
Tembelang Dengan Data �fstau 
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Secara ettmologte nama Tembelang bcrual dart kata 
Ternbalang. Dalam nukah 8abad Jab Tl-,Jrh· (Babad Pajang). 
dlnyata.kan bahwa K1 Gede Tembalang di Magelang adalah 
merupakan salah seorang dtantara empat puluh orang santrt 
yang dldidlk oleh Shatk Stttjenar (Moeljono Sastronaryatmo. 
1981:74-75). 

Petugas Pcnilik Kebudayaan. Kantor Departemen 
Pendtdtkan dan Kebudayaan Kecamatan Candtmulyo, Kabupaten 
Magelang menyatak.an. bahwa situs komplck makam Ki Gede 
Tembalang terletak dl Duaun Tembalang. Desa. Sldotnulyo, 
Kecamatan Secang. Kabupaten Magelang. Sementara ttu ·hastl 
penelttlan oleh Bala! Arkeologt Yogyakarta mcnunjukkan, bahwa 
Nyt Gede Tembelang dtkebumtkan dt Dusun Tembalang Thnur. 
Desa Tembalang. Kecamatan Candtmulyo. Kabupaten Magclang 
(Nawawt, 199'2/ 1993). 

Jadt berdasarkan data arkeologts teraebut. klranya dapat 
diasumstkan bahwa keberadaan genta tembaga leluk ltma 
tersebut maelh terkatt dengan kebcradaan Kl Gede Tembalang di 
daerah Magelang pada masa lalu. aebab di seldtar kompleka 
makam Tejo ditemukan suatu lokasi beka8 keg:tatan pandal best 
(Foto :2). 

Stanley J.O'Connor menyatakan. bahwa bagt masyarakat 
masa lampau pengetjaan logam umumnya atau best khususnya 
dl anggap sebagat peketjaan yang penuh bahaya dan penuh 
dengan hal magls. P� logam (pande best) dianggap 
mempunyat kekuatan supranatural bahkan tempat pengetjaan 
logam ltu sendb1 disamakan dengan tempat eucl yang 
mempunyat kekuatan magls. scpert1 yang terdapat pada suku 
Jban dan Dayak di Kalimantan, dt ToraJa dan di BalJ 
{Haryono, 1990>4-5). 

Lekuk lhna pada genta tembaga sebagal mustaka masjkl 
di Desa Tembelang Int. mungkln mempunya1 makna slmbolia. 
Slmbol dapat berbentuk benda-benda. wama. suara atau gerak 
suatu benda. Makna stmbolta yang dtbertkan oleh manuala 
pcnggunaannya berdaaar pada · aapek ftatk atau dttentukan oleh 
unsur -unsur lntrinslk di dalam bcntuk ftalknya (Ibid. . 1990: 1-2). 



Lekuk l1ma pada genta trmbaga eebagai mustaka masJtd 
Tembelang tnt mungkln dapat dtJraltkan eecara atmbolta dengan 
Jomlah pa.saran J8lll tmhrl dart ltma hart dalam tradJet 
masyarak.at Jawa, yattu : (1) Kltwon, (2) Legt, (3) Patng. (4) Pon 
dan (5) \\llge. 

Masyarakat Jawa mengatakan nama-nama pa.saran ltu 
dengan suatu mlstJk yang berhubungan dengan warn.a dan arah 
mata angtn. Legl dluostaatkan dengan putlh dan ttmur: Patng 
dcngan merah dan selatan: Pon dengan kuntng dan barat; Wage 
dengan hit.am clan utara: clan Kllwon dengan wama campuran 
dan tlttk atau pusat Dt antara orang Tengger di Jawa 1lmur, 
tstllah Marus, PahJng. Pon. Wage dan Kltwon ttdak hanya 
dtpergunakan sebagat nama llma hart bagl pasaran mereka. 
tetapt Juga dipergunakan untuk menunJukkan slklus aelama llma 
tahun (Soebardl, 1965 : 54). 

Lekuk l1ma pada genta tembaga tersebut mungkln Juga 
berkaJtan eecara stmbolts dengan pancamakara yang merupakan 
doktrln a)Jran Tantrayana dalatn slstem budaya Htndul8Uk di 
Jawa Tengah pada masa pemertntahan Dtnastt Catlendra sekitar 
abad k.e- 8 hlngga ke- l O M. Kl tab Tantra memblcara.kan ten tang 
ltma h� yang dapat mentmbulkan hawa nafsu, yang kesemuanya 
mempergunakan huruf '11" scbagat pennulaannya, ta1ah : (1) 

rnadd. talah anggur yang memabukkan. (2) mnt.sya talah tkan, (3) 
mamsa arttnya dagtng. (4) mudra lalah gandum dan (5) 
matt1wna yang berartJ perctntaan. KeUma hal ltu dtpergunalcan 
sebagal Jalan unluk menghubungkan Jtwa manusla dengan 
Tuhan. Ajaran Hindu bcrpendapat, bahwa bukan pembunuhan 
pancatndcra yang dapat membert moksa, melainkan kentlanatan 
yang luar btasa yang dapat dt ambll dengan mempergunakan 5 M 
tereebut. Apablla orang sudah kenyang dan Jemu akan keltma hal 
itu dengan aendtrtnya Jtwa manusta akan mcncapat moqa 
(Whjoeuparto. 1957 : 124). 

Dalam naskah Nigaralqtagama pupuh XLIU, bait 2, 
terdapat '\iaran moral dalam pemertntahan kerajaan Majapahtt 
yang dleebut pancastla (laku utamaj. Bunyl naskah tnt sebagat 
bertltut : 

Transltterast : 
niihan hew. ntuendrii. bhaktt 11 pada crt �akya-
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slit hasthttt. yablaoegwan t � lqt.asaskdra­
bht,ekmcrCJITUJ. lumrd nama Jlniibh.i'lf?kiinfra san c,1 

Jnanabq/re cu,ara, tarlcka wyak� fnq/f 91 
natha wflndnulus (. Plgeaud, 1960 : 32). 

Tet:Jemahan: 
ltulah eebabnya Bagtnda teguh baktt menyembah kak1 
Sakyamunt. Teguh tawakal memegang pancaslla, laku 
utama. upacara eucl. �laran Jina bellau yang sangat 
masyhur lalah Srl Jnyanabadreswara. Putua dalatn fllsafat. 
llmu bahasa dan la1n pengetahuan agama (Slametmulyana, 
1979 : 295). 

Pancaslla 1aku utama int Juga dtscbut dengan 18t1lah pancasUa 
krama 

Datjl Dannodlharjo mcnyatakan, bahwa tst butlr-butlr 
Pancastla Krama (Pancaslla laku u.tamal yang berlaku dlkerajaan 
Majapahlt ttu antara lain: (1) tldak boleh melakukan kekerasan, (2) 
tldak boleh mencurt, (3) tJdak boleh bcrjtwa dcngki, (4) tldak boleh 
bcrbohong dan (5) tldak boleh mabuk minuman keras (Lastyo, et.al., 
1985 : 1-2). 

Lekuk Luna pada genta tcmbaga sebagat mustaka masJid 
Tembelang dapat Juga dtkaltkan sccara stmbolls dcngan arlca.n al -
Islam (rukun Islam) yang bcrjwnlah ltma dalam ajaran Islam. Isl 
rukun Islam adalah scbagat bertkut: (1) Shahadnt yattu setlap orang 
yang memeluk agama Islam dtwajtbkan mcngikrarkan dua kal1mat 
shahadat (kesakstan); (2) sholat. yattu settap umuat Islam yang 
sudah mencapat akl1 baltgh dtwajlbkan menunatkan �alat fardlu llma 
kall schart-scmaJam: (3) zakat. yattu settap umat Islam yang 
mempunyat kemampuan, .karcna rejekt yang mellmpah darl Allah 
diwajtbkan mcmbayar zakat dan atau mengcluarkan scbagatan dart 
harta kekayaannya untuk menyantuni orang-orang faklr-mlakln 
dan anak-anak yatlm-platu: (4) �awn (puasa). yattu setlap umat 
Islam yang sudah-mencapat usta aktl baltgh dtwajlbkan mcnunaikan 
tbadah puasa selama satu bulan, yattu dalatn bulan Ramadzan. (5) 
hoJf. yattu setlap umat Islam yang sudah aktl baligh dan telah 
memtltki kemampuan atas: kekayaa.n. kesejahtcraan, kcschatan, dan 
keatnanan dalatn perjalanan dlwajtbkan menunatkan lbadah hajt ke 
tanah suet Mekah al Mukarramah dan Madtnah al-Munawwarah. 
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Dengan d�mJktan lekuk l1ma pada genta tembaga sebagal 
muataka masJld Tembela.ng tel'8ebut mempunya1 makna stmbolts 
yang berkes1nambungan eecara flstk pada slstem &osial budaya 
Megalitlk. Htndulatlk dan lelam. 

Betdaaarkan data arbologl di lapangan. ldranya dapat 
dtaaumsikan bahwa Nyt Gede Tembelang di Duaun Tembelang Timut 
Desa Tembelang, Kecarnatan Candimulyo tnt mungktn masth terkalt 
dengan keberadaan Kl Gede Tembclang yang tercantum dalam 
naakah babad (Loe. ctt., 1993:5). 

Sebagal santrt Shaikh Sttljenar, Kl Gede Tembalang 
merupakan saudara seperguruan dar Kl Gede Makukuhan ell Kedu 
dan Kl Gede Kebokenanga di Pengglng. 

Dt kompleks makam Kt Gede Makukuhan dt Desa Kedu. 
Kecamatan Kcdu. Kabupaten Tcmanggung dttemukan dua buah 
nisan batu bergambar swya Majapahit (AnonJm, 1992/ 1993:24: Foto 
: 10) .  Gambar suiya Majapahtt semacam tnt Juga dttemukan pada 
sebuah nampan tembaga yang merupakan temuan lepas dart hasll 
kegtatan penelltlan d1 Dustm Krajan , Desa Tembelang. Kecamatan 
Candtmulyo: �Kabupaten Magelang (Foto : 3). Dt Dusun tnt Juga 

dttemuk:an sebuah guct Cina bcrkuptngan empat buah dan belWama 
hijau keabuan dart dtnastl Yuan abad ke- 14  M. (Foto : 4). 

Sementara ttu di atas ambang plntu kayu Jatl pada cungkup 
makam • Kt Gede Kebokenanga di Dusun Pengging. Dcsa Dukuh. 
�camatan Banyudono, Kabupatcn Boyolalt dldapatl pula ragam 
bias swya Majapahit bersama dcngan Khat Arab gaya Thuluth yang 
berangka tahun 756 H. atau tahun 1355 M. (Nawawt. 1990 : 18 - 19: 
37). 

Dengan demtklan keberadaan genta tembaga lekuk lima 
sebagat mustaka masjid dan scluruh situs arkeologt Islam yang 
ditemulan dt Desa Tembelang. Kecamatan Candtmulyo, Kabupaten 
Magelang dtduga seJaman dengan masa kejayaan kcrajaan 
Majapahtt sekitar abad ke- 14 M. 

V. DSDIPUIAK 

Ctrt telmt.k pembcntukan genta tembaga lekuk llma sebagai 
mustaka masjid dt Deea Tcmbelang, Kecamatan Candimulyo. 
Kabupaten Magelang mcmperlthatkan tekntk tempa dan patri. 
Fungst gent.a tembaga lekuk ltma pada masa lampau. yattu pada 
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soatal budaya Megalttlk (pra Hindu). Hlndutetlk maupun Islam 
ada.lah merupakan slmbol keagamaan . Sebagat stmbul keagamaan, 
genta tembaga lekuk l1ma tnJ audah berfungsl dalam kealnambungan 
soatal budaya Indonesia pada masa lalu. 

Genta tembaga lekuk ltma teraebut mcrupakan hasd produkst 
kegiatan tndustrt mctalurgi di Desa Tembclang, pada masa lampau . 
Hal Int dlscbabkan telmlk dan tlpologts . gcnta tembaga lekuk ltma 
terscbut seJaman dengan situs dan artefak yang dttemukan di 
seluruh Desa Tembelang. Yattu sekitar abad ke- 14 M .  

Genta tcmbaga lekuk l1Ina ln1 bcralth fungsl sebagat mustaka 
masjld Tembelang scjak awal pengembangan sostal budaya Islam dt 
desa tersebut. yattu sekttar abad ke- 1 4  M.  



DPUIWMMJI 

Anontm . 1992 / 1993. Lapona Ba-0 Penelltlan Arkeoloaf. Sunel 
Daerab Kedu ll-.S•• Utan Departemen Pendtdlkan Dan 
Kebudayaan. Pusat PenelltJan Arkeologt Nasional. Balat 
Arlceologl Yogyakarta. 

Bigelow. Arthur L 1978. "Origin and Development", Tbe 
Bnc:yclopeclla Americana, lntcmatlonal Edition, First 
Published In 1829. by Grolier Umtttecl, Canada. 

Haryono. Tunbul . 1991.  "Aspek-Aspck SlmbolJk Pada Teknik 
Arkeometalurgl", An•H•I• Bull Penelltlaa Arkeoloal, 
Kuntngan, 10 - 16 September 1991. 

Lastyo, etal . 1985. Pancuila {Pendebtan 8ecara Kefllaafata.n), 
Uberty, Yogyakarta. 

Nawawt. Abdul Chollq . 1990. "Kestnambungan Soalal Budaya Htndu­
lslam Dt Wllayah Penggtng", Skripai . Fakultas Sastra 
Un�rsttas Gadjah Mada, Yogyakarta. 

-------- .  1992. "Kestnambungan Secara Flstk Sostal Budaya Hindu-
Islam bt Daerah Kedu Baglan Utara" (Kabupaten : Wonosobo. 
Temanggung dan Magclang). Laporan Penelltlan Arkeolop 
: Bldeng lalam. Depammcn Pendtdtkan Dan Kebudayaan, 

Pusat Penelittan Arkeologt Nasional, Balal Arkeo]ogt 

Yogyakarta. 1992 / 1993. 
Ptgeaud , Th.G.Th. 1960 . Jan ID The Pourteenth Century. Vol. I. 

The Hague - MarUnus NtJhoff. 
Prljono. Sudartl. 199 1. "Kol"08I Artefak Logam Karena Ungkungan 

Udara" . ADallai• Beall Penelitlan Arkeolop. Kuntngan I O  -
16 September 1991 

Sastronaryatmo. MoclJono . 1981 . Babad Jab Tinglslr (Babacl 
Pajana). Proyck Penerbl tan Buku Sastra Indonesia dan 
Daerah. Departemen PendJdlkan Dan Kebudayaan. ,  Jakarta. 

Shadtly, Hasan . 1983. Enaklopecll Jndoneala. Jilld IV, Buku lchtlar 
Baru - van Hoeve, Jakarta. 

Slametmuljono . 1979. Na,arakrtapma Dul Tafair llejuabnya, 
Bhratara Katya Ak&ara. Jakarta. 

Soebardt. 1965. "Calendrlcal Traditions In Indonesia". llajalab D11111-
ltmu -tn IDclonnllieii Jtltd Ill, Nomor I .  Jajasan 
Penerbttan Karya Sastra, lkatan Sardjana Sastra Indonesia , 
�ngan Bantuan Departemen Unt8an Research Nasional, 

61 



Djakarta. 
Wb:Josuparto. SutJtpto. 1957. 8ejuall Kebadajaan India. India, 

Jakarta. 

62 I �  ' I  h . i i  .t J\ 1 ht:t  > I  ( )<)f IIJDII 



,,. 
I 
I 

! 

, . .. . j 
•'.•: 

, · -- -»' ' "''' '❖ 

Foto. 1 .  Genta Lekuk Lima sebagai Mustaka Masjld 
d1 desa Tembelang 
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Foto. 2. Fragmen wad ah pelebur logam -(Kowt) 
ha&il ekskavast 
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Foto. 3. Nampan Tembaga berhtas Sutya Majapahlt 

Foto. 4. Guel Cina dart DtnastJ Yuan (abad ke - 14  M) 
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